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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di PT. Pharos Indonesia pada 

tanggal 3 Januari – 28 Februari 2023, yaitu: 

1. Calon Apoteker memahami fungsi, posisi dan tanggung jawab di 

industri farmasi. 

2. Calon Apoteker memperoleh wawasan, pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman praktis sebagai bekal untuk pekerjaan kefarmasian di 

industri farmasi. 

3. Calon Apoteker memperoleh gambaran nyata mengenai 

permasalahan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT. Pharos Indonesia menjadi 

tempat bagi calon Apoteker dalam mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang professional. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan setelah menyelesaikan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di PT. 

Pharos Indonesia pada tanggal 3 Januari – 28 Februari 2023, yaitu: 

1. Kerjasama antara PT. Pharos Indonesia dengan Fakultas Farmasi 

UKWMS diharapkan dapat berjalan dengan baik agar mahasiswa 

calon apoteker mendapatkan kesempatan untuk memperoleh 

pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab apoteker di industri 

farmasi. 

2. Prodi apoteker sebaiknya membuat modul dan pencapaian yang 

harus dicapai selama PKP di Industri agar memudahkan perseptor atau 

pembimbing dalam memberikan materi. 
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